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SUMMARY 

 

ROBERTO ANDES SITOMPUL.  Insects Visiting Flowering Wild Plants in 

Experimental Oil Palm  Plantation of Faculty of Agriculture, Sriwijaya University  

(Supervised by  CHANDRA IRSAN). 

 Oil palm is very important crop producing fruit to be  processed to make 

oil. Flowering wild plants growing in oil palm plantation  could attract  insects.  

This research  was aimed at  identifying  species of insects  visiting flowering 

wild plant in oil palm plantation. The research was conducted  from August to 

October 2017 in oil palm plantation of Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University.  The observation was conducted  in the morning, afternoon and 

evening. The method applied was survey method. The results showed that  there 

was seven  species of flowering wild plants could grow dominantly  in the 

experimental  oil palm plantation  of  Faculty of Agriculture, Sriwijaya Univesity, 

Indralaya.  The seven species were Torenia fournieri, Angeratum conyzoides, 

Lantama camara, Stachytarpheta jamaicensis, Melastoma malabathricum, 

Chromolaena odorata, and Mimosa invisa.  There were 21 insects species  

visiting the flowering plants. The insects  mostly  visited the plants in the 

morning. Eleven  species of the  21 insect species were entomophagous  and the 

other 10 species were phytophagous.  The most attracting flowers  to insect were 

compound flowers.  

Key words : flower species, insect, nectar. 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

ROBERTO ANDES SITOMPUL Serangga-serangga yang Datang ke Bunga 

Tumbuhan Liar di Kebun Kelapa Sawit Percobaan dan Penelitian Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. (dibimbing oleh CHANDRA IRSAN). 

 Kelapa sawit merupakan tanaman penting yang buahnya dapat diolah 

menjadi minyak. Tumbuhan liar berbunga yang tumbuh liar di kebun kelapa sawit 

dapat menarik serangga.  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies 

serangga yang ditemukan di tumbuhan liar berbunga di kebun kelapa sawit.  

Penelitian dilaksanakan bulan Agustus 2017 sampai Oktober 2017 pada 

pertanaman kelapa sawit di kebun kelapa sawit, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya.  Pengamatan dilakukan pada pagi, siang, dan sore hari.  

Metode yang digunakan ialah metode survei.  Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa ada tujuh spesies tumbuhan liar berbunga yang dominan tumbuh di kebun 

kelapa sawit percobaan dan penelitian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya.  Tujuh spesies itu ialah Torenia fournieri, Angeratum conyzoides, 

Lantama camara, Stachytarpheta jamaicensis, Melastoma malabathricum, 

Chromolaena odorata, dan Mimosa invisa.  Pada bunga itu ditemukan 21 spesies 

serangga.  Serangga lebih banyak ditemukan pada pagi hari.  Pada bunga itu 

ditemukan 11 spesies Entomofag dan 10 spesies fitofag.  Jenis bunga yang banyak 

menarik serangga ialah bunga majemuk. 

Kata kunci : Jenis bunga, Serangga, Nektar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman palma yang 

buahnya dapat diolah menjadi minyak.  Minyak yang berasal dari kelapa sawit 

dapat diolah menjadi berbagai produk, di antaranya sebagai bahan makanan, 

bahan industri, dan bahan bakar biodiesel (Kiswanto et al., 2008).  Minyak sawit 

yang dijadikan makanan dapat berupa minyak goreng, shortening, margarin, 

vanaspati, cocoa butter substitutes, dan berbagai ingridien pangan lainnya seperti 

oleokimia yang digunakan dalam industri pangan dan farmasi. 

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia terdiri dari perkebunan milik rakyat, 

milik negara, dan milik swasta.  Luas perkebunan kelapa sawit milik rakyat 

mencapai 4,55 juta ha atau 41,55% dari luas total kebun kelapa sawit di Indonesia.  

Luas kebun kelapa sawit milik negara (PTPN) mencapai 0,75 juta ha atau 6,83%.  

Luas kebun kelapa sawit milik swasta mencapai 5,66 juta ha atau 51,62%, dan di 

antaranya dikelola oleh swasta  asing sebesar 0,17 juta Ha atau 1,54% (Dirjenbun, 

2014). 

 Di perkebunan kelapa sawit, terdapat lahan yang di tumbuhi tumbuhan liar 

atau gulma.  Tumbuhan liar itu dapat menggangu tanaman dengan cara 

mengambil unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman kelapa sawit.  Tumbuhan 

liar itu disebut dengan istilah gulma.  Tumbuhan liar juga dapat menjaga 

kelembapan tanah dan tempat berlindung berbagai makhluk hidup.  Makhluk 

hidup yang berada di tumbuhan liar itu ada yang merugikan dan ada yang 

menguntungkan. 

Tumbuhan liar di kebun kelapa sawit ada yang memiliki bunga yang besar 

dan ada yang kecil.  Tumbuhan yang memiliki bunga dapat menarik serangga 

untuk datang ke habitat atau pertanaman kelapa sawit.  Bunga dari tumbuhan itu 

dapat menjadi sumber makanan atau tempat berlindung serangga (Schoonhoven et 

al., 1998). 
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Kelimpahan serangga di suatu habitat dipengaruhi oleh ketersediaan 

sumber makanan.  Bunga merupakan sumber makanan bagi serangga.  Kunjungan 

serangga ke masing-masing jenis bunga dapat dipengaruhi morfologi bunga dan 

ketersediaan nektar.  Peningkatan populasi serangga di suatu habitat juga 

dipengaruhi oleh jumlah jenis bunga dan serbuk sari (Rianti, 2009).  

Keanekaragaman serangga yang datang ke bunga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, warna dan bentuk bunga, serta kandungan nektar bunga (Faheem et 

al., 2004). 

Serangga yang datang ke tumbuhan berbunga adalah serangga fitofag dan 

entomofag. Serangga entomofag berperan sebagai musuh alami bagi serangga 

fitofag.  Serangga Entomofag terdiri dari predator dan parasitoid.  Predator 

merupakan hewan yang memangsa hewan lainnya.  Parasitoid merupakan 

serangga yang memarasit serangga fitofag (inang).  Predator dapat memangsa 

beberapa serangga fitofag, sedangkan parasitod hanya dapat memarasiti satu 

serangga entomofag dalam satu siklus hidupnya. 

 Musuh alami berperan penting di sektor pertanian dalam mengendalikan 

serangga hama.  Musuh alami dapat membantu dalam proses pengendalian 

populasi hama pada tanaman.  Pengendalian hayati dengan memanfaatkan musuh 

alami dapat menekan populasi hama, sehingga tanaman dapat menghasilkan 

produksi yang maksimal.  Pemanfaatan musuh alami dapat menekan penggunaan 

pestisida sintetik. Dengan demikian, musuh alami dapat membantu manusia 

dalam menangani hama tanpa merusak lingkungan (Radiyanto, 2010). 

Musuh alami akan lebih baik tinggal dengan dilakukannya konservasi. 

Strategi untuk mengoptimalkan fungsi dan peran musuh alami yang paling 

rasional adalah konservasi lingkungan dalam rangka menyediakan pakan yang 

cukup dan lingkungan pertumbuhan dan perkembangan yang nyaman bagi 

organisme musuh alami (Andow, 1991). 

  

1.1. Rumusan Masalah 

Tanaman kelapa sawit sudah makin banyak dibudidayakan di Indonesia. 

Tanaman kelapa sawit juga tidak lepas dari ganguan hama. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pengendalian terhadap hama tanaman kelapa sawit.  Musuh alami 
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merupakan sebuah alternatif dalam melakukan pengendalian hama.  Dalam 

penelitian ini akan dilakukan pemanfaatan tumbuhan liar berbunga di kebun 

kelapa sawit.  Bunga yang menarik musuh alami di kebun kelapa sawit perlu 

diketahui.  Penelitian ini bertujuan agar mengetahui serangga-serangga yang 

tertarik pada bunga tumbuhan liar di kebun kelapa sawit percobaan dan penelitian 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, di kampus Indralaya. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

1.  Mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan berbunga yang tumbuh di kebun kelapa 

sawit percobaan dan penelitian Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya di 

Kampus Indralaya. 

2. Mengidentifikasi serangga-serangga fitofag dan entomofag yang mengunjungi 

bunga tumbuhan liar yang tumbuh di kebun kelapa sawit percobaan dan 

penelitian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

 

1.3. Hipotesis 

1.  Diduga ada jenis bunga tertentu dapat menarik spesies serangga tertentu dan 

ada spesies tumbuhan tertentu  yang dapat menarik lebih dari satu spesies 

serangga. 

2.  Diduga ketertarikan atau keberadaan serangga pada bunga ada kaitannya 

dengan jenis, jumlah, bentuk, dan warna bunga. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan ditemukannya tumbuhan liar yang 

bermanfaat untuk mendukung kehidupan serangga berguna dalam pengendalian 

hama di kebun kelapa sawit percobaan dan penelitian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, di kampus Indralaya.  
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